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Penelitian pertama dilakukan oleh (Rahman, 2020) dari Universitas Airlangga yang berjudul Strategi Komunikasi Pemasaran Mahar Agung Organizer dalam Upaya Meningkatkan Brand Awareness melalui Instagram. Penelitian ini berfokus pada analisis strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Mahar Agung Organizer untuk memperkenalkan dan memperkuat citra merek mereka melalui platform Instagram. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti mengevaluasi efektivitas berbagai konten yang diunggah serta keterlibatan audiens. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan Instagram sebagai media promosi yang visual dan interaktif mampu secara signifikan meningkatkan brand awareness dan jangkauan pasar, terutama di kalangan audiens muda yang aktif menggunakan media sosial.
Penelitian kedua berasal dari (Riyanto, 2020) dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, yang berjudul Strategi Komunikasi Pemasaran Digital pada Penerimaan Mahasiswa Baru Angkatan Tahun 2020/2021 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta di Masa Pandemi COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana institusi pendidikan menyesuaikan strategi pemasarannya dalam kondisi krisis pandemi dengan memanfaatkan media digital. Dengan menggunakan pendekatan studi kasus dan metode kualitatif, peneliti menemukan bahwa strategi komunikasi pemasaran digital yang terintegrasi melalui berbagai saluran online, seperti media sosial, webinar, dan website interaktif, mampu menjangkau calon mahasiswa secara efektif dan mempertahankan tingkat pendaftaran yang stabil.
Penelitian ketiga dilakukan oleh (Supriadi, 2024) dari Universitas Diponegoro berjudul "Implementasi Teori AIDA melalui Produksi Konten di Yayasan Dampak Sosial Indonesia sebagai Upaya Meningkatkan Pertumbuhan Pengikut pada Platform TikTok @dampaksosial.id". Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi berbasis media sosial dapat secara signifikan meningkatkan pertumbuhan audiens apabila didukung oleh konten yang menarik, relevan, dan konsisten. Dalam penelitiannya, Supriadi menggunakan pendekatan teori AIDA dan prinsip 7C komunikasi untuk merancang konten video pendek berbasis storytelling di TikTok. Evaluasi menggunakan Key Performance Indicator (KPI) menunjukkan adanya peningkatan pengikut sebesar 83% dalam periode waktu tertentu. Penelitian ini menjadi relevan dengan penelitian yang penulis lakukan karena sama-sama membahas strategi pemasaran digital melalui platform berbasis video pendek, meskipun platform yang digunakan berbeda (TikTok vs Instagram Reels), serta sama-sama bertujuan untuk meningkatkan engagement dan awareness terhadap lembaga/institusi tertentu.
[bookmark: _Toc198864930]Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi pemasaran digital melalui media sosial memiliki peran signifikan dalam meningkatkan brand awareness dan keterlibatan audiens. Penelitian oleh Aditya Rahman (2020) menyoroti efektivitas penggunaan Instagram sebagai media visual dan interaktif dalam memperkuat citra merek bagi Mahar Agung Organizer. Sementara itu, Muhammad Fajar Riyanto (2020) menunjukkan bagaimana strategi pemasaran digital yang terintegrasi melalui media sosial, webinar, dan situs web mampu menjaga efektivitas kampanye penerimaan mahasiswa baru di tengah situasi krisis pandemi. Penelitian oleh Rossa Zahra Supriadi (2024) memperkuat temuan sebelumnya dengan menerapkan teori AIDA dalam konten video pendek TikTok, yang terbukti berhasil meningkatkan pertumbuhan pengikut secara signifikan melalui pendekatan storytelling dan strategi komunikasi yang konsisten. Ketiga penelitian ini memperkuat relevansi penggunaan media sosial sebagai kanal utama dalam membangun keterhubungan dan kesadaran publik terhadap suatu lembaga atau produk, sekaligus menjadi landasan kuat bagi penelitian ini dalam mengembangkan strategi konten Instagram Reels LSP-PDN.
Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, inovasi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah penggunaan konten video pendek berbasis Reels Instagram dengan penerapan teori AIDA, dikombinasikan dengan prinsip Cyber Public Relations, untuk meningkatkan engagement dan brand awareness LSP-PDN secara terukur melalui indikator KPI media sosial. Penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas media sosial seperti Instagram dan TikTok dalam membangun awareness dan menjangkau audiens secara luas, namun belum secara spesifik mengkaji platform Reels Instagram sebagai media promosi strategis untuk lembaga publik. Selain itu, penelitian ini menambahkan pendekatan komunikasi visual interaktif dengan format storytelling edukatif, serta analisis kinerja berbasis insight Reels sebagai elemen evaluatif yang belum banyak dibahas secara sistematis pada karya terdahulu. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan mengintegrasikan strategi konten visual, kerangka teori pemasaran digital, dan pengukuran berbasis data sebagai model komunikasi humas lembaga sertifikasi profesi pemerintah.
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Pengertian dan Peran Public Relations
Penelitian terkait strategi pemasaran digital melalui media sosial telah banyak dilakukan di berbagai bidang, termasuk pada sektor bisnis, pendidikan, hingga lembaga pemerintahan. Namun, studi yang secara spesifik mengangkat upaya peningkatan engagement dan awareness melalui media sosial di lembaga sertifikasi pemerintahan seperti LSP-PDN masih tergolong terbatas. Oleh karena itu, beberapa karya terdahulu yang relevan digunakan sebagai acuan dan perbandingan dalam penelitian ini.
(Sapriani, Tamrin, & Syafaruddin, 2024)dalam jurnalnya yang berjudul “Strategi Pemasaran Digital Melalui Media Sosial Instagram dalam Meningkatkan Brand Awareness pada Usaha Seblakmommy789 Kabupaten Sidenreng Rappang” menunjukkan bahwa penggunaan media sosial, khususnya Instagram, terbukti efektif dalam meningkatkan awareness terhadap produk atau layanan ketika disertai dengan strategi konten yang menarik, konsisten, dan relevan dengan target audiens. Penelitian ini menekankan pentingnya memahami karakteristik audiens dan pemanfaatan fitur Instagram seperti reels, stories, dan live streaming untuk meningkatkan interaksi.
Selain itu, penelitian oleh (Hawa, Harto, & Pramuditha, 2023) Efektivitas Komunikasi Pemasaran Bisnis UMKM Melalui Fitur Reels Instagram mengungkapkan menunjukkan bahwa 89% UMKM merasa puas dengan penggunaan Instagram Reels sebagai alat komunikasi dan promosi bisnis. Instagram Reels dianggap sebagai alat yang efektif untuk mempromosikan bisnis UMKM karena dapat menjangkau pengguna Instagram secara luas. Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa strategi digital marketing yang dikemas secara kreatif dan disesuaikan dengan karakteristik platform memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan engagement dan brand awareness.
Dengan mengacu pada karya terdahulu tersebut, tugas akhir ini mencoba mengisi kekosongan riset di sektor pemerintahan, khususnya dalam konteks komunikasi publik LSP-PDN melalui media sosial. Engagement terhadap akun media sosial LSP-PDN juga dibutuhkan karena engagement mencerminkan seberapa jauh audiens (khususnya ASN baru dan calon ASN) berinteraksi dengan konten LSP-PDN di media sosial. Tingginya engagement berarti pesan yang disampaikan LSP-PDN tidak hanya dilihat, tetapi juga dipahami, di apresiasi, dan mendorong interaksi aktif seperti like, komentar, share, hingga repost.
Terdapat berbagai pengertian mengenai public relations yang digunakan oleh para ahli dalam memahami makna dari public relations. Dalam (Theaker, 2020), The Public Relations Handbook, Sarah Roberts-Bowman (2020) mengatakan bahwasannya public relations merupakan seni dan ilmu sosial yang menganalisis tren, memprediksi konsekuensinya, memberi nasihat kepada para pemimpin organisasi, dan menerapkan program tindakan yang akan melayani organisasi dan kepentingan publik. sedangkan di dalam jurnal (Ghorzang, 2020) yang mengutip Bernays, sebagaiman dalam The Role of Public Relations in Successful Organizational Management (2021), PR adalah upaya yang disengaja, terencana, dan berkelanjutan untuk membangun serta mempertahankan pemahaman bersama antara organisasi dan publiknya. Pendekatan ini menekankan strategi komunikasi yang ditargetkan dan sistematis untuk memastikan hubungan timbal balik yang efektif.
Public relations memliliki peranan yang sangat penting bagi suatu organisasi atau perusahaan. Menurut (Sugiharto & Dr, 2024) Public relations berperan sebagai "mata dan telinga" organisasi (internal serta eksternal), serta sebagai penghubung antara organisasi dan publiknya untuk membangun dan menjaga citra positif melalui komunikasi yang efektif. 
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Cyber PR adalah bentuk pengembangan dari public relations konvensional ke ranah digital yang memanfaatkan media sosial, website, dan teknologi internet sebagai media komunikasi. Menurut (Oktaviany & Juwita, 2023) Cyber PR adalah inovasi dalam dunia public relations yang muncul karena kemajuan teknologi internet, di mana sebelumnya PR hanya menggunakan media konvensional seperti televisi, radio, dan surat kabar, kini bergeser ke platform digital seperti media sosial dan website.
Dalam Cyber PR, pesan yang disampaikan harus cepat, responsif, dan melibatkan publik. Instagram, sebagai salah satu media sosial visual, sangat relevan digunakan dalam strategi Cyber PR karena sifatnya yang interaktif, cepat viral, dan mampu menciptakan engagement tinggi melalui konten visual seperti foto dan video. Pemanfaatan Cyber PR, melalui Instagram memungkinkan LSP-PDN untuk menjangkau audiens lebih luas, membangun komunikasi yang terbuka, serta mengedukasi masyarakat tentang pentingnya sertifikasi bagi aparatur negara.
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Brand awareness merupakan elemen penting dalam strategi pemasaran yang menggambarkan sejauh mana konsumen dapat mengenali atau mengingat suatu merek dalam suatu kategori produk. Menurut Aaker (1991), brand awareness adalah kemampuan calon konsumen untuk mengenali atau mengingat suatu merek sebagai bagian dari kategori produk tertentu. Konsep ini diperkuat oleh (Permatasari, 2022) dalam penelitiannya yang berjudul Strategi Peningkatan Brand Awareness dan Aktifitas Promosi dalam Sport Event (Studi Kasus: Event Maybank Bali Marathon 2019, Gianyar, Bali). Dalam penelitian tersebut, brand awareness diukur menggunakan empat dimensi utama dari teori Aaker, yaitu top of mind, brand recall, brand recognition, dan unaware of brand. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden menyadari keberadaan event Maybank Bali Marathon, mereka tidak memiliki tingkat pengenalan yang tinggi terhadap brand Maybank itu sendiri. Penelitian ini menekankan pentingnya keselarasan antara aktivitas promosi dan pencitraan merek agar konsumen tidak hanya mengenal acara yang diselenggarakan, tetapi juga merek di baliknya.
Terdapat empat tingkatan brand awareness  (Purnamasari, Hurriyati, & Dirgantari, 2021) yang mengutip Keller (2008), brand awareness disusun dari yang paling rendah hingga tertinggi, yaitu:
1. Unaware of Brand
Tingkatan ini menunjukkan bahwa audiens sama sekali tidak mengenal atau belum pernah mendengar nama merek tersebut. Dalam kasus LSP-PDN, ini dapat terjadi pada ASN baru atau masyarakat umum yang belum mendapatkan informasi mengenai fungsi lembaga ini.
2. Brand Recognition
Pada tingkat ini, audiens mulai mengenali suatu merek saat diberikan petunjuk atau isyarat visual/auditif tertentu. Misalnya, seseorang mengenali nama “LSP-PDN” setelah melihat logo atau disebutkan dalam konten.
3. Brand Recall
Brand recall terjadi ketika audiens dapat mengingat merek tanpa bantuan petunjuk, biasanya setelah mereka terpapar konten atau informasi yang cukup. Misalnya, ketika ditanya tentang lembaga sertifikasi profesi untuk ASN, responden dapat menyebutkan “LSP-PDN”.
4. Top of Mind
Ini adalah tingkat brand awareness tertinggi, di mana merek tersebut menjadi nama pertama yang muncul di benak audiens ketika menyebut suatu kategori. Target ideal dari strategi branding LSP-PDN adalah agar lembaga ini menjadi top of mind ketika ASN memikirkan sertifikasi kompetensi pemerintahan.
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Strategi marketing digital merupakan pendekatan komunikasi pemasaran yang memanfaatkan teknologi digital dan media sosial untuk menjangkau audiens secara lebih luas, cepat, dan terukur. Dalam konteks LSP-PDN yang kini telah bertransformasi menjadi Pusat Pengembangan Kompetensi Kemendagri, strategi ini menjadi kunci dalam meningkatkan engagement dan awareness ASN muda maupun calon ASN.
Salah satu media yang paling relevan adalah Instagram, khususnya fitur Reels. Instagram Reels menawarkan format video pendek vertikal dengan durasi singkat, efek visual dinamis, serta algoritma distribusi konten yang luas, sehingga mampu menjangkau audiens lebih besar secara organik. Menurut (Rizqina & Wikatika, 2024), integrasi media sosial (Instagram, Facebook, TikTok) sebagai bagian strategi digital marketing untuk UMKM “Kudapan Nini”. Ditemukan bahwa pemanfaatan media sosial secara optimal mampu memperluas jangkauan dan meningkatkan interaksi promosi bisnis. Ini selaras dengan teori yang kamu pakai tentang efektivitas integrasi media sosial.
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Strategi marketing digital merupakan pendekatan komunikasi yang memanfaatkan teknologi internet dan media sosial untuk menjangkau audiens secara lebih luas, cepat, dan terukur. Dalam konteks pemerintahan, strategi ini tidak hanya berfungsi untuk promosi, tetapi juga sebagai sarana edukasi, peningkatan citra, dan penyampaian informasi publik secara efektif.
Media sosial menjadi salah satu instrumen penting dalam strategi digital marketing karena sifatnya yang interaktif dan mampu mendorong engagement audiens. Di antara berbagai platform yang tersedia, Instagram menempati posisi strategis karena memiliki basis pengguna yang besar di Indonesia, terutama dari kalangan muda. Instagram menghadirkan berbagai fitur, mulai dari Feed, Story, Live, hingga Reels, yang masing-masing dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan komunikasi.
Dalam Tugas Akhir ini, penulis memilih Instagram Reels sebagai media utama untuk produksi konten Tugas Akhir. Pemilihan ini didasarkan pada hasil survei pendahuluan yang dijelaskan pada Bab 1, di mana sebagian besar responden dari kalangan ASN muda dan calon ASN lebih aktif mengakses konten dalam format video pendek. Survei menunjukkan bahwa fitur Reels dianggap lebih menarik, mudah dipahami, serta sering muncul di beranda pengguna dibandingkan format konten lainnya. Hal ini sejalan dengan temuan (Anshari & Sarwani, 2025) yang menunjukkan bahwa video pendek (Instagram Reels & TikTok) menjadi tren baru di kalangan remaja, dan video tersebut dianggap menarik karena durasi singkat dan isi yang langsung ke inti. Ini mendukung alasan memilih Reels sebagai media konten karena cocok dengan karakter audiens muda.
Instagram Reels juga memiliki keunggulan algoritma distribusi yang memungkinkan konten menjangkau audiens lebih luas secara organik, bahkan di luar lingkaran pengikut akun. Dengan format video singkat, interaktif, dan mudah dibagikan, Reels mampu meningkatkan engagement secara signifikan dibandingkan postingan biasa di Feed. Oleh karena itu, strategi digital marketing melalui Instagram Reels dipandang paling relevan untuk meningkatkan awareness sekaligus engagement ASN baru terhadap Pusat Pengembangan Kompetensi.
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Videografi merupakan teknik pengambilan gambar bergerak yang digunakan untuk menyampaikan pesan secara visual dan auditori. Dalam komunikasi digital, video menjadi salah satu media yang paling efektif dalam menarik perhatian dan menyampaikan informasi secara ringkas namun berdampak. Menurut (Nugroho, et al., 2021), penggunaan video dalam proses edukasi terbukti mampu meningkatkan penyerapan informasi secara signifikan. Penggunaan Instagram Reels menjadi bentuk videografi pendek yang sangat populer di kalangan pengguna media sosial saat ini. Format vertikal, durasi singkat, dan efek visual yang dinamis membuat Reels sangat cocok untuk menyampaikan pesan secara cepat namun menarik. Bagi LSP-PDN, memanfaatkan Reels sebagai media promosi dapat menjadi strategi yang efektif untuk menyampaikan pentingnya sertifikasi kompetensi dalam format yang mudah diterima oleh audiens muda.
Menurut (Amir, 2025) dalam studi “Techniques for Taking Pictures of Learning Videos in Learning Media” menyebutkan bahwa teknik pengambilan gambar dalam video pembelajaran mencakup berbagai jenis shot, diantaranya ada extreme long shot, long shot, medium shot, close up, big close up, low angle, high angle, eye level. Teknik-teknik ini dipilih berdasarkan tujuan konten—apakah ingin menonjolkan latar, interaksi subjek, atau detail ekspresi wajah
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Storytelling video adalah teknik menyampaikan pesan melalui alur cerita yang terstruktur dan emosional, agar informasi lebih mudah dipahami dan di ingat. Di dalam jurnal "Unveiling the Power of Storytelling: A Comparative Analysis of Consumer vs. Brand Narratives in Shaping Favorable Attitude Toward Brands Through Emotions and Cognition" oleh (Rao, Ali, & Rubab, 2024) yang mengutip Fog et al. (2005) Storytelling adalah metode komunikasi yang digunakan merek untuk membangun ikatan emosional dan kognitif yang kuat dengan audiens targetnya.
Dalam konteks media sosial, terutama Instagram Reels, storytelling digunakan untuk menyampaikan pesan secara singkat namun bermakna, dengan struktur pembuka, isi, dan penutup atau ajakan. Penggunaan storytelling membuat konten terasa lebih humanis dan tidak kaku, sehingga lebih efektif menjangkau audiens, terutama ASN yang menjadi target utama.
Melalui pendekatan ini, pesan tentang pentingnya LSP-PDN dan sertifikasi kompetensi dapat disampaikan secara lebih menarik, personal, dan membangun kedekatan dengan penonton.
image1.png
Top of

Mind

Brand

Recall

v

Brand Recognition

~

v

p

Unaware of Brand

~





